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Majas di Panggung Komedi: Penggunaan Majas dalam
Materi Stand-up Comedy Norah Yang (47 2 %)

Senia Nefalina'; Ressi Maulidina Delijar?
Sastra Cina Universitas Brawijaya

Abstrak: Stand-up comedy adalah bentuk sastra lisan modern yang mulai berkembang
sejak abad ke-19 di Amerika. Norah Yang (% 2 ¥4 ) adalah salah satu komedian asal
Tiongkok yang memperkenalkan stand-up comedy di Cina. Sebagai bentuk pertunjukan sastra,
stand-up comedy sering menggunakan majas untuk menyampaikan gagasan, ide, dan perasaan
kepada penontonnya. Penelitian ini berfokus pada penggunaan majas dalam materi stand-up
comedy berbahasa Mandarin Norah Yang. Tujuan penelitian ini adalah (1) mengidentifikasi
jenis-jenis majas yang digunakan dalam materi Norah Yang, dan (2) menjelaskan makna serta
fungsi majas-majas tersebut. Dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif dan teknik
analisis isi berbasis teori stilistika, penelitian ini menemukan 12 jenis majas yang digunakan
oleh Norah Yang, yaitu 12 majas S |1} (fin wen), 11 majas LW (Biyu), 7 majas & &
(Finf), 5 majas f&4X (Jiedai), 5 majas fjjid (Fing ci), 3 majas %i# (Winqa), 3 majas
BZin] (She wen), 2 majas X{% (Shudnggudn), 2 majas X i& (Fanyt), 1 majas %7K (Kua
zhang), 1 majas %%t (Shéyi), dan 1 majas JZi# (Céngdi). Penelitian ini juga menemukan
makna dan fungsi majas-majas tersebut dalam memperkuat materi stand-up comedy Norah
Yang.

Kata Kunci: Stand-up comedy,; majas; stilistika, Norah Yang

Abstract: Stand-up comedy is a modern form of oral literature that has been evolving
since the 19th century in America. Norah Yang (4% 4F #7) is one of the Chinese stand-up

comedians who introduced stand-up comedy as a new form of comedy performance in China.
As a literary performance, stand-up comedy often uses figure of speech as a tool to
convey the writer's ideas, thoughts, messages, and feelings to its audience. The focus of this
research is the use of figure of speech in Norah Yang's Chinese language stand-up comedy
material. This study aims to (1) identify the types of figure of speech used in Norah Yang's
stand-up comedy material (2) explain the meaning and function of the figure of speech used in
Norah Yang's stand-up comedy material. This study used descriptive qualitative methods and
content analysis data collection techniques, using stylistic theory. The results of this study
found 12 types of figure of speech in Norah Yang's stand-up comedy material, including: 12

K JF (fan wen), 11 ey (Biyw), 7 K& (Fanfu), 5 f5K (Jiedai), 5 {717 (Fangci), 3 #i
# (Wanqa), 3 ¥ 7] (Shé weén), 2 X % (Shuangguan),2 X i% (fanyu), | £ 7K (Kuazha
ng), 1 #% % (She yi), and 1 Z i#% (céng di). In this study, the meanings and functions of

figures of speech used to highlight the material of stand-up comedy presented by Norah Yang
were also found.
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1. PENDAHULUAN

Saat ini stand-up comedy menjadi salah satu hiburan yang sangat digemari oleh
masyarakat, namun tidak banyak yang tahu bahwa sebenarnya stand-up comedy merupakan
bagian dari pertunjukan sastra. Dilihat dari sejarah perkembangannya, Papana (2016:1-2)
menjelaskan bagaimana perkembangan — stand-up comedy dimulai sejak abad ke-19 di
Amerika, saat itu bentuk pertunjukannya masih berupa teater dan lebih dominan
menggunakan gerakan tubuh untuk menciptakan kelucuannya. Stand-up comedy yang kita
kenal saat ini telah berkembang menjadi pertunjukan sastra lisan modern.

Sebagaimana sebuah karya sastra, stand-up comedy juga mengeksplorasi bahasa dalam
proses kreatif nya, misalnya penggunaan majas sebagai alat untuk membantu penyampaian
ide, gagasan, pesan hingga perasaan kepada penontonnya, kegiatan ini yang akhirnya turut
menciptakan gaya bahasa dalam sebuah karya sastra. Ini sesuai sebagaimana Ratna (2016:161)
menjelaskan penciptaan gaya bahasa dilakukan dengan sadar oleh penulis dengan bukti
konsep penulisan yang penuh dengan coretan, penghapusan dan penggantian kata-kata yang
baru.

Sayangnya dibandingkan karya sastra lainnya, eksplorasi bahasa yang digunakan dalam
stand-up comedy belum banyak dibahas, ini bisa dilihat dari minimnya penelitian mengenai
penggunaan majas dalam materi stand-up comedy, khususnya dalam materi berbahasa
mandarin. Hal ini yang mendorong peneliti untuk melakukan penelitian mengenai analisis
penggunaan majas dalam materi stand-up comedy berbahasa mandarin. Stilistiika merupakan
ilmu interdisipliner antara linguistik dan kesusastraan yang menyelidiki bahasa dalam karya
sastra, dan menjadi penerangan linguistik pada gaya bahasa (Kridalaksana dalam Pradopo,
2021:2). Penelitian ini menggunakan kajian stilistika untuk menganalisis jenis, fungsi, dan
makna majas dalam materi stand-up comedy berbahasa mandarin.

# 4 3 (Yang Méng Qi) atau yang biasa dikenal sebagai Norah Yang, merupakan

seorang stand-up comedian wanita yang lahir dan besar di Cina, la menjadi salah satu stand-
up comedian yang turut mengenalkan stand-up comedy sebagai bentuk pertunjukan komedi
baru di Cina. Norah Yang tidak hanya dikenal di Cina, namun juga dikenal di mancanegara
berkat kemampuannya berkomedi menggunakan bahasa mandarin, inggris, dan jepang.
Dengan popularitas dan latar belakang yang dimiliki Norah Yang, peneliti merasa materi
stand-up comedy berbahasa mandarin Norah Yang layak untuk diangkat sebagai objek
penelitian ini.

Minimnya penelitian yang mengkaji stilistika pada stand-up comedy berbahasa
Mandarin mendorong peneliti mengisi kekosongan tersebut. Penelitian ini juga mengisi celah
dalam pengkajian stilistika stand-up comedy bahasa Mandarin yang kerapkali terbatas pada
pembahasan jenis dan fungsi majas saja. Dari kajian yang telah dilakukan, peneliti juga
membahas bagaimana pemanfaatan majas untuk menonjolkan materi stand-up comedy Norah
Yang.

2. KAJIAN TEORI
2.1 Stand-up Comedy

Stand-up comedy adalah sebuah pertunjukan komedi yang dibawakan oleh seorang stand
-up comedian secara langsung di depan penonton. Sebagaimana yang dijelaskan Papana (2016:
5-6) stand-up comedy bertujuan untuk memancing tawa penonton secara langsung, seorang
stand-up comedian membawakan jokes secara langsung di depan penonton dan menghadapi
reaksi penonton secara spontan, dengan tujuan utamanya memancing tawa dari penonton.
Penampilan seorang stand-up comedian biasanya direkam untuk nantinya dirilis dan
diperjualbelikan, namun pertunjukan utamanya sendiri dilakukan secara /ive di depan
penonton.
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Menurut Papana (2016:1-3) kemunculan stand-up comedy telah dimulai pada abad ke-19
di Amerika. Sebuah pertunjukan yang pertama kali dicatat sebagai salah satu asal-usul stand-
up comedy adalah The Minstrel Show yang dipentaskan oleh Thomas Dartmouth Rice. Pada
awalnya, stand-up comedy hadir dalam bentuk pertunjukan teater dengan lelucon-lelucon
sederhana yang disukai oleh masyarakat kelas menengah ke atas, namun sering kali
mengandung elemen-elemen rasisme. Gaya dan format stand-up comedy terus berkembang
dari bentuk pertunjukan teater, pidato, monolog, hingga mencapai bentuk yang kita kenal
sekarang sebagai "personal comedy".

2.2 Majas

Majas merupakan salah satu unsur pembentuk gaya bahasa yang sering digunakan dalam
sebuah karya sastra untuk memperkaya gaya penulisan dan memberikan kesan tertentu.
Menurut Ratna (2016:425), majas merupakan pilihan kata tertentu yang menyampaikan
maksud dari penulis atau pembicara dengan tujuan mencapai aspek keindahan. Sedangkan
menurut Huang & Liao (2011:191) “B A% 47 “B#48" « “BHIT A" fr “BEg R
, REERETYERIEE MRS ARAURTREFRG k. ~ (Cigéye che
ng “xiaci gé” , “xiaci fangshi” hé “xiaci géshi” , shi zai yi jing Ii gidomido yunyong
ylyan ér gouchéng t€ydu moshi yi tigao bidoda xidogud de fangfid.) yang berarti  “Majas,
juga dikenal sebagai ‘gaya retorika’ , ‘cararetorika’ , dan ‘format retorika’ , adalah

metode yang digunakan secara cerdik dalam konteks bahasa untuk menciptakan pola-pola
khas yang meningkatkan efek ekspresi. ”

Huang & Liao (2011:240) melakukan pengelompokan majas berdasarkan karakteristik
esensial dan fungsi pragmatiknya. Pengelompokan ini merujuk pada beberapa pembagian
majas yang terdapat dalam buku "Xiu Ci Xue Fa Fan" karya Chen dan kamus besar "Han Yu
Xiu Ci Ge Da Ci Dian" yang disusun oleh Tang dan Huang. Beriikut adalah 20 majas hasil
dari pengelompokan Huang dan Liao, tb' (Biyw), bl (bini), f&f% (jiedai), ## (nia
nlidn), =5 (kuazhang), W % (shuangguan), {517 (fangci), K iE (fanyd), %i#h (wan
qu), % %€ (sheyi), *1& (duiou), #Hth (paibi), Z# (céngdi), WK (dingzhen), [

(huihuéan), xftb (duibi), Bl (yingchén), )& & (Fanfu), %[5 (shéwen), dan )% |7](fdn
wen).

2.3 Stilistika

Stilistika adalah kajian yang mempelajari gaya bahasa dalam sebuah karya sastra, yang
menjadikkannya sebagai kajian interdisipliner antara linguistik dan sastra (Ratna dalam Ratna,
2016:10). Kajian stilistika berfokus pada pemakaian bahasa dalam karya sastra, dengan
mempertimbangkan aspek keindahan serta latar belakang sosial yang terkait.

Menurut Ratna (2016:13), segala bentuk komunikasi yang menggunakan bahasa, baik
lisan maupun tulisan, dapat menjadi sumber penelitian dalam stilistika. Nurgiyantoro
(2018:76-77) menyatakan bahwa tujuan studi stilistika adalah untuk menjelaskan fungsi
keindahan bahasa tertentu dan menilai sejauh mana pengarang menggunakan elemen-elemen
linguistik untuk mencapai efek tertentu melalui kajian stilistika, kita dapat memperoleh
wawasan tentang bagaimana penulis menggunakan bahasa untuk mengembangkan
kreativitas dan efektivitas komunikasi.

3. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, didasari oleh penggunaan
data yang bersifat verbal atau berbentuk kata-kata dan hasil penelitian yang dideskripsikan
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dengan mendalam. Studi ini menggunakan metode pengumpulan data berupa dokumen, yang
meliputi video stand-up comedy Norah Yang, seperti yang dijelaskan oleh Sugiyono
(2020:124), dokumen tersebut dapat berupa teks, gambar, atau karya monumental dari
seseorang. Penelitian ini dikaji dengan kajian stilistika, di mana penggunaan majas dalam
stand-up comedy berbahasa mandarin Norah Yang menjadi objek penelitian ini. Sumber data
utama dalam penelitian ini adalah rekaman video dari penampilan stand-up comedy Norah
Yang, dengan pemilihan sampel berdasarkan popularitas video yang beredar di internet.
Adapun video yang diggunakan sebagai sampel adalah <L FHE 4 T» , <A EEE

Yy, CRIFEHRSE R , KBEITH %2» ,dan <& 4% KK % T . Data yang terkumpul

dianalisis menggunakan teknik analisis isi. Analisis mencakup pengidentifikasian, analisis
makna dan fungsi majas dalam materi stand-up comedy Norah Yang. Langkah-langkah yang
ditempuh dalam proses penganalisisan data penelitian ini adalah sebagai berikut:

(1) Menonton video stand-up comedy Norah Yang dan membuat transkripnya

(2) Menerjemahkan transkrip ke dalam bahasa indonesia

(3) Menyusun kategorisasi data berdasarkan jenis majas

(4) Mendeskripsikan dan menafsirkan makna dan fungsi majas

4. HASIL DAN PEMBAHASAN/ ANALISIS

Berdasarkan hasil analisis dari 5 materi stand-up comedy Norah yang berjudul <4
ANELATY, <BARZEEESY , <KHREFEWHREFRY , <HHAZ> ,dan <LAEK
W # 7» dengan total durasi 10 menit 7 detik, ditemukan 54 penggunaan majas yang terbagi

menjadi 12 jenis. Berikut adalah distribusi penggunaan majas yang digunakan oleh Norah
Yang.

Tabel 4. Distribusi Penggunaan Majas dalam Materi stand-up comedy Norah Yang

Jenis Majas Jumlah Data
J% 7] (fan weén) 12
i (Biyn)(Biyn)
S & (Fanfu) (Fanfil)
&R (Jiedai)
i (Fang ci)
i (Wanqa)
WA (Shé weén)
XK (Shudnggudn)
S (finyl)
%7K (Kudzhang)
BE5EE (She yi)
JZi8 (céng di)
Total

—_
—_

— = (N DD [W [ | | |

(9]
N

4.1 Analisis Penggunaan Majas X |f] (fin wén)

JX_Id] (fan wén)  atau pertanyaan retoris adalah majas yang berbentuk pertanyaan
tanpa mengharapkan respons langsung. Menurut Huang & liao (2011:223)  “ % [5] (fin wén)
M LT HER T EWAREETH, AREAL. ” (Finwen mingque di bidoshi ké
nding huo fouding de néirong yu da ya wen, you wen wu da.). pertanyaan retoris secara jelas
mengungkapkan konten afirmatif atau negasi yang tersembunyi dalam pertanyaan, ada
pertanyaan namun tidak ada jawaban” .

39



Jurnal Cakrawala Mandarin
Asosiasi Program Studi Mandarin Indonesia

Vol.8, No.2, Oktober 2024: P52-P73

E-ISSN 2579-4906

Dalam materi stand-up comedy Norah Yang, ditemukan 12 penggunaan majas JX_ |7

(fain weén) yang digunakan untuk menyampaikan ide kepada penonton dengan mengundang

refleksi dan pemikiran. Pemakaian majas

ini tidak hanya berperan dalam membangun

interaksi, tetapi juga membangun komedi dan meningkatkan keberkesanan pernyataan yang

Norah sampaikan.

Tabel 4.1 Analisis Penggunaan Majas X [¢] (fan wén)

Materi

Analisis

CHARZEEFD

AT AN A T BE 28 KA A
X!

Jiushi liang gerén jiale weéixin zhihou
yongyudn bu shuohua de, dui ba?

Misalnya, dua orang yang saling
menambahkan di We Chat tetapi tidak
pernah berbicara satu sama lain, iya kan?

Majas )X |9 (fin wén)  ditunjukan melalui
“xt " (dui ba)”  sebagai
alternatif dari pernyataan langsung. Pendekatan
ini mengundang penonton untuk
mengkonfirmasi dan menyoroti bahwa ada

orang yang bersahabat di We Chat tanpa
pernah berkomunikasi secara langsung.

penggunaan

KLANELTY

A 2 5% 1 B AR T B T RRIAL?
Weishéme zhuanxiang de shihou bunéng kai
v shuaji?

Mengapa wiper tidak boleh dihidupkan saat
berbelok?

Dibanding menggunakan pernyataan langsung
seperti “#% [ &y B & &8 JT W Al HlL(Zhuanxiang
de shihou néng ki yi shuaji)” , norah
Kl (fan untuk
menekankan  pendapatnya dengan lebih
interaktif, penggunaan majas ini meninggalkan

kesan lebih dalam dengan membangkitkan
refleksi penonton.

menggunakan wen)

AR E T %, 475

Zheyang shud de gengjia ganjing buxing
ma?

Apakah cara ini tidak membuat
membersihkannya lebih bersih?

Dibandingkan memberikan pernyataan
langsung mengenai keyakinannya mengenai
cara yang dapat membuatnya lebih bersih,
Norah menggunakan majas X [57] (fan weén)

untuk memberi penekanan dan memberi kesan

yang lebih kuat mengenai pendapatnya
menggunakan kalimat tanya f47% (Buxing
ma).

AR B IR & B>

ATH N ERIE2 K2

Nimen yourén xthuan guang quanjid de
ma?

Apakah di antara kalian ada yang suka
berbelanja di Family Mart?

Norah menggunakan majas )X |7 (fin weén)

untuk mengungkapkan keberadaan orang yang
suka berbelanja di Family Mart. Dengan
menggunakan majas ini, Norah membuat
pernyataannya lebih tegas dan berkesan
dibanding dengan menggunakan pernyataan
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Materi

Analisis

langsung seperti 7 11 H A & % # & X
(Nimen yourén xihuan guang quanjia).

CE VN
Youxié rén shi bushi?
Beberapa orang, bukan?

Norah menggunakan )X [&] (fin weén) untuk

mengungkapkan  keyakinannya
keberadaan beberapa orang yang
berbelanja di Family Mart.

terhadap
suka

X 8 NP I AR X R e
zhexié rén pingchang jianghua yéshi
zheyang de ma?

apakah orang-orang ini biasanya juga
berbicara seperti ini?

Norah menggunakan )X |7 (fin wén) untuk

menegaskan gaya bicara khas pegawai Family
Mart yang tidak digunakan dalam kehidupan
kesehariannya.

TAENTEH R, REtER2ELEK
W%, FAREFRERILS, %55 w A,
YRR SR I AN
Hdi you ge qiguai de dian, jiushi ta méi ci
hui zai jiezhang shihou, wen ni yao buyao
Jjia wii kuai, huangou qidokeli, jia liang kuai
huangou niundi, dui budui?
Ada satu hal aneh lagi, yaitu setiap kali saat
membayar, mereka akan menawarkan untuk
menambahkan lima yuan dan mendapatkan
cokelat atau menambahkan dua yuan untuk
mendapatkan susu, iya tidak?

Dalam kalimat ini majas X |5 (fan wén)
berfungsi untuk menekankan adanya beberapa
penawaran aneh saat berbelanja di Family
Mart. Selain menekankan pendapatnya, dengan
majas ini juga Norah membuat materinya lebih
interaktif dengan memberikan pertanyaan
retoris menggunakan “ X & % ( Dui

budui ) yang memancing pendapat
penonton.

CKEKERNZT>

H—PTEX, GRFINH LT
4%, A

Wo yige shiyou, géi ta nan péngyou dai
shang yi jié xido hong shéng, dui ba?
Seorang teman sekamarku, memberikan
gelang merah kecil untuk pacarnya, kan?

JX 7] (fan wén) dalam

kalimat ini bertujuan untuk menekankan
keberadaan seorang teman yang memberikan
gelang merah kecil untuk pacarnya. Dengan
majas ini juga Norah menciptakan interaksi
dengan penonton lewat penggunaan penegas
#F " (dui ba) yang memastikan persetujuan

Penggunaan majas

lawan bicara.

FHy, BA A R ST He, #h
TERE LR E—MRA R RER,
X P

Zhén de, jin youxié niisheng ma ta qishi
huale zhuang, ta hai yao guyi xianshi chii yr
zhong méiyou huazhuang de xiaoguo, dui
ba?

Dalam materi ini norah menggambarkan
pandangannya tentang orang-orang yang
berusaha tampil tanpa riasan meskipun
sebenarnya menggunakan riasan. Penggunaan
JX_|&] (fan weén) dalam materi ini ditunjukan dari

penggunaan xf "E (dui ba) yang meminta

konfirmasi
menimbulkan

dari
kesan

penonton,
interaktif

sehingga
dengan
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Benar, ada beberapa perempuan yang penonton.

sebenarnya sudah berias, tetapi mereka
dengan sengaja ingin menampilkan efek
tanpa riasan, iya kan?

CHNEA 2>
{H PR A AE gk m 3t X N A, SRR Dalam materi ini Norah menekankan dan
Dan ni xiang xidng jiu zhidao zhége shi cuo mepguatkan pendapatnya tentang
de, dui ba? ketidakbenaran pernyataan mengenai
Tapi jika Anda berpikir, Anda akan tahu menstruasi yang beredar. Norah tidak secara

langsung menyampaikan pemikirannya melalui
pernyataan, namun mengolahnya menjadi
sebuah X |7 (fan weén) yang memancing

bahwa itu salah, bukan?

reflektif dan menarik.

AHANSHH ZRNEM L4, ZK |Dalam materi ini, Norah tidak secara langsung
HHEHER S, xR menyampaikan  pemikirannya = mengenai
menstruasi  melalui  pernyataan, namun
mengolahnya menjadi lebih interaktif, dengan

penggunaan X [f] (fan wén) melalui

Hai yourén hui shuo yuejing lai de liang
yue duoé yue hdo, shi yinwei pdichii du yue
duo, dui ba?

Ada orang yang mengatakan semakin permintaan konfirmasi 7} *Z(dui ba).
banyak darah menstruasi, semakin baik,
karena semakin banyak racun yang
dikeluarkan, iya kan?

A BT AT 2 E % B REHE H%Z7Z | Dalam materi ini, dibandingkan menggunakan

PR 2 T iy 2 2 pernyataan langsung seperti F 2 f & % Bt
Suoyi women wéishéme yao juédé tongjing | ¥ (Yuejing bushi xiachi de shi) , Norah
huozhé yuejing shi jian hén xiiichi de menggunakan majas X [f] (fin wén) untuk
shiging ne? menekankan bahwa menstruasi bukanlah hal
Jadi mengapa kita harus merasa bahwa yang memalukan lewat refleksi yang diberikan
nyeri menstruasi atau menstruasi adalah hal | Norah yang akhirnya membuat materinya
yang memalukan? terasa lebih interaktif dan mendalam.

4.2 Analisis Penggunaan Majas tb% (Biyu)

“Perr (Biyw) st e T ooy, R AR B SR AR AL R HY 3 4 1 2 = A 2o A
fy #E A&7 (Biyu jiushi di bifang, shi yong bénzhi buténg you ydu xiangsi didn de shiwu
midohui shiwt huo shu 6 ming daoli de ci gé.). Metafora adalah analogi, retorika yang

digunakan untuk menggambarkan sesuatu atau menjelaskan kebenaran dengan hal-hal yang
pada hakikatnya berbeda tetapi serupa (Huang & Liao, 2011:191).

Ditemukan 11 penggunaan majas b ¥y (Biyu) dalam materi stand-up comedy
Norah Yang. Norah menggunakan kreatifitasnya dengan menggambarkan situasi sehari-hari
melalui konsep yang aneh, Norah menciptakan narasi imajinatif yang menghibur. Penggunaan
majas ini membuat materi stand-up comedy Norah terasa lebih berwarna dan berkesan.
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Tabel 4.2 Analisis Penggunaan Majas % (Biyn)

Materi

Analisis

& B

s

(S

27>

HELE-REER - PMRBEHHE, ZAW
bk, MRBIE A

Jitt wo shang yici kan dao yige dongxi cha jin
qu, zheme de yansihéfeng, haishi sun mdo
Jiégou

Norah menggambarkan bahwa dia melihat
seseorang berhasil memarkirkan mobil secara
sempurna seperti struktur sambungan mortise
dan  tenon. Penggunaan majas ini
memberikan efek komedi dan imajinatif yang

. ) kuat melalui penggunaan analogi yan
Satu kali saya melihat sesuatu yang sangat ! ut- penggd gl yang
.. . absurd dan kreatif.
presisi masuk, seperti struktur sambungan
mortise dan tenon.
EERILEBFHRX, =¥ % 4@ F /| |Dalam materi tersebut, Norah berhasil
¥ menciptakan  suasana komedi  melalui
penggunaan  kata-kata  yang  kreatif,

Bijing wo shi huangpu qii, gongxidng danche,
bdaoyue xido gongzhii.

sebagai seorang putri kecil dari distrik
Huangpu yang berlangganan bulanan sepeda
bersama.

menganalogikan dirinya dengan tokoh fiksi
yang tak masuk akal. Norah menggambarkan

situasi yang sangat aneh hingga menciptakan
efek komedi.

K

s

VIF B R R

AMHEEFECRMNES, AHMEL
2 I, BRZ—HEKM,

You de shihou juédé ziji xiang ge zhda nan,
mingming zhidao bu hui geéi duifang jihui,
ganshou yizhi qu zhdo ta.

Kadang-kadang saya merasa seperti seorang
pria bajingan, meskipun saya tahu bahwa saya
tidak akan memberi kesempatan pada orang
lain, saya tetap mencarinya."

Norah dengan eksplisit membandingkan
dirinya dengan seorang pria bajingan.
Perbandingan ini menggambarkan
perasaannya tentang perlakuannya yang
kasar terhadap kasir Family Mart, pemilihan
kata & % (Zha nan) memberikan konteks

yang kuat kepada penonton.

4

IS

4

B HRFHRE KEREEY Zix|
— R,

Wo de xinging jiu haoxiang shi wujian daoli
de liudéhua yiyang.

Perasaan saya seperti Liu Dehua dalam film
"Infernal Affairs"

Norah menggambarkan perasaan yang ia
miliki seperti perasaan aktor terkenal Cina,
Liu Dehua ( x| /£ 4¢) dalam film Infernal
Affairs ( & |8 # ). Dengan menggunakan
perbandingan dengan karakter terkenal dalam
film, ia mengungkapkan secara emosional
perasaan mereka dalam cara yang lebih kuat
dan gamblang. Hal ini juga dapat membantu
dalam menyampaikan pengalaman atau
situasi yang kompleks dengan menggunakan
referensi yang dikenal dan dipahami oleh
penonton.
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Materi

Analisis

CKAEKX

H&T>»

MR R T BAT R F R F T A
W= Ao

...ta jiu chéngwéile women daxué hunlian
shichdng zhishoukere de fengyun rénwu.

...dia menjadi pusat perhatian di pasar asmara
universitas kami, menjadi sosok yang diminati
dan populer.

Norah  menggunakan  metafora  untuk
menganalogikan sosok dia () sebagai orang
yang menarik dan populer di situs pencarian
jodoh kampus. Dengan menggunakan majas
ini Norah berhasil menciptakan gambaran
bagi  penonton mengenai  bagaimana
kehidupan sosok dia (#) sebagai mahasiswi.

CHNEA 2>

o SAEHAZ MR,

..., Hui bd yuéjing jiaozuo da yima.
menggunakan istilah " K #% 4% " untuk
menstruasi.

b

kalimat ini membawa sebuah analogi yang
dikenal oleh sebagian besar masyarakat

Tiongkok. Sebenarnya, istilah X # 4% (Da
yim 2 ) sendiri adalah sebuah eufemisme,

Penggunaan majas (Biyu) pada

tetapi dalam konteks ini, Norah mengenalkan
K #% 4% (Da yima) sebagai analogi dari F %4
(Yugjing).

F I N LT AZ Y A, A% w
X

Wo juédé yuejing bu ying gai jiao da yima,
yinggai jiao qian ndnyou

Menurut saya, menstruasi seharusnya tidak
disebut " A ## #2" (da yi ma), melainkan "] &

& " (gidn nan you). (mantan pacar)

I % & (Qidn nanySu) digunakan untuk
mengganti istilah yang umum mengenai
menstruasi. Norah membuat efek komedi
lewat perbandingan yang ia buat berdasarkan
sososk #] ¥ & (Qian nanydu) dengan
deskripsi sebelumnya mengenai menstruasi.
Penganalogian yang dibuat oleh norah juga
menunjukan posisinya sebagai seorang yang
cukup vokal menyampaikan pendapatnya
mengenai isu feminism.

CRELERAZMHEL TG T AE
W, EERSRFAFESL, XA AmE
R, BEARRAE B K —

...héndué niishéng ldi yuéjing de shihou hdi
hui huxiang jie weishéng jin, danshi ne hui
hén bu hdoyisi, you pa biérén zhidao ma, jiu
hén xiang zai héibang jiétou yiyang.

...banyak gadis yang saling meminjam

pembalut saat menstruasi, tetapi mereka
merasa malu dan takut orang lain
mengetahuinya. Rasanya seperti dalam

pertemuan mafia,

Norah memakai perumpamaan untuk dengan
jelas  menggambarkan  perasaan  siswi
perempuan saat meminjam pembalut, seperti
dalam pertemuan mafia. Ini menciptakan
efek komedi dari situasi umum yang
disajikan dengan bentuk yang lebih kreatif.
Penggambaran situasi yang tegang dalam
penggambaran Norah juga menunjukan
krusialnya hal tersebut bagi para wanita.
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Materi

Analisis

BAEENAZALET ZRME, FTUK
AR S W F H

Wo xidoshihou dui yuejing youguo feichang
duo wrujié, suoyi wo zouguo héndué de wanlu.
Saat  kecil, saya memiliki  banyak
kesalahpahaman tentang menstruasi, jadi saya
berjalan melalui banyak tikungan (mengalami
banyak kesulitan).

Secara implisist Norah menggambarkan
pengalaman hidupnya sebagai perjalanan
yang penuh dengan kesulitan, rintangan, dan
kesalahan yang harus dia hadapi. Norah
secara efektif menyampaikan makna yang
lebih kuat dan gambaran yang lebih hidup
tentang pengalaman sulit yang pernah dia
alami.

“RE®BZT
g7
“Wo yao juéjingle” zai wo ting ldi jiushi “wo
vao du fa shenwangle

"Aku akan menopause," bagi saya terdengar
seperti, "Aku akan diracun mati."

ERTRBE BREFXR

Norah menggunakan perumpamaan Z % %
- (Du fa shenwang) untuk menggambarkan

menopause sebagai hal yang negatif.
Ekspresi ini timbul dari pernyataan yang
beredar tentang menstruasi sebagai proses
pengeluaran racun dalam tubuh. Penggunaan
majas ini menimbulkan efek komedi berkat
perumpamaan yang tidak biasa dari Norah.

MR <FR> , EPEREZY B <Z
Yy , EZWMHE, AR HFENE
A LGZ. B .

Na dianying “duye”, zai zhongguo jiu yinggai
jiaozuo “jingxue”, liang duo de shihou, jiu
bian chéng yi bu zhongguo de giidian mingzhu
Jjiaozuo “‘shanhdi jing. Xue”.

Film "Venom" seharusnya disebut "darah
menstruasi" di China, ketika jumlahnya
banyak, itu menjadi film klasik China
berjudul "Shan Hai Jing. Darah".

Dalam kalimat ini Norah menggunakan 2
majas perbandingan secara berturut-turut.
Yang pertama Norah membandingkan
film « & & » (Venom) ketika di cina

seharusnya dinamai « £ i » ( darah
haid) , lalu perbandingan kedua ketika «#%
i » ( darah haid )

seharusnya menjadi sastra klasik cina yang
disebut « | ¥ £ . m » Kedua

perbandingan tersebut didasarkan pada
pernyataan yang menganggap menstruasi
sebagai proses pengeluaran racun dari tubuh.
Norah menggunakan film Venom sebagai
pembanding jika menstruasi benar-benar
proses pengeluaran racun. Norah mengemas
dengan baik majas ini dengan sangat kreatif
dan menghibur.

jumlahnya banyak

4.3 Analisis Penggunaan Majas X £ (Finfu)

Menurut Huang & Liao (2011:220), “ K 7 & H A4~ & B,
B EANFERA T, ZTFFEEYKE (Fanfu), ~

BHEMAREY, REE

(Weile taicha mou g¢ yisi, giangdiao

mou zhdng ginging, t€yi chongfit mou ge ciyll huo juzi, zhe zhong ci gé jido fanfu.). Repetisi
adalah majas yang menggunakan pengulangan kata atau kalimat tertentu secara sengaja untuk
menonjolkan suatu makna atau menekankan perasaan tertentu.

Ditemukan 7 penggunaan majas X & (Fdnfu) dalam materi stand-up comedy Norah

Yang. Majas ini digunakan untuk memberikan penekanan, menciptakan humor, memperkuat
kesan hingga menambahkan dimensi artistik dalam pernyataannya.
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Tabel 4.3 Analisis Penggunaan Majas X 2 (Fanfu)

Materi Analisis
CKLKANE2TY
RBE R W BRI W R &, R#E K% | Norah mengulang & %t & % # 1 B & (W6
) B AR B, jiu xihu 2 n zhudnxiang shihou) untuk

Wo jiu xthuan zhudnxiang shihou kai yushua
ql, wo jiu xthuan zhudnxiang shihou liyong
lixinli, ....

Saya suka menyalakan wiper saat berbelok,

saya suka menggunakan gaya sentrifugal saat
berbelok,....

menciptakan kesan yang kuat kepada
pendengar. Selain ~ berfungsi  untuk
menegaskan pernyataan Norah, majas ini
juga memberikan ritme dalam pernyataan
Norah, yang membuat pernyataan lebih
berkesan dan mudah diingat.

HAMRRWE, XERANE”

"Zhe zhen de shi wo de ché, zhe shi wo de
che.”

"Ini benar-benar mobil saya, ini adalah mobil
saya."

Norah menggunakan majas X & (Fanfu)

untuk  menegaskan  kalimnya  tentang
kepemilikan mobil, selain itu dengan
menggunakan majas ini ia megekspresikan
kegelisahannya akan terjadinya
kesalapahaman dari orang lain.

1400 €

KA HME 2K RAF R A2 K
Huanying guanglin quanjia! Hudnying zaici
guanglin quanjia!

majas X & (Fanfu)
untuk menekankan sambutan yang hangat
dari pelayan di Family Mart terhadap dirinya.

Norah menggunakan

Selamat datang di Family Mart! Selamat | Penggunaan repetisi ini bertujuan untuk
datang kembali di Family Mart! menciptakan kesan keramahan dalam kalimat
tersebut.
CKERAET>

o BARYNG, BAP B A,

...,zai caochdng shang, géi naxié xidondi, géi
naxié xuédimen.

..., di halaman sekolah, memberikannya ke
para /N#5 (laki-laki muda imut dengan sifat

manja) , memberikannya ke para adik tingkat
laki-laki.

X & (Fanfu), Norah

menekankan orang-orang yang mendapatkan
perhatian dari fenomena itu. Penggunaan
repetisi juga memberikan ritme pada kalimat
yang membuat kalimat lebih berkesan dan
menarik.

Dengan majas

CENE A 2>

RET, RET, BRM, BHT =5
Wo xinle, wo chile, haishi tong, hdi pangle san
jin.

Majas X & (Fanfu) digunakan untuk
menciptakan rima yang kuat dan juga
memberikan efek estetis dalam
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Materi

Analisis

Saya percaya, saya mencobanya, tapi masih
merasa sakit, masih bertambah 1,5 kilogram
berat badan.

pengucapannya. Menimbulkan kesan yang
lebih kuat daripada penggunaan kalimat
tanpa rima.

LB — ANk, IR R, BXEAE K,
X, REEMNE

.. mama hdi you yige banfd, juédui youxiao,
Jjuédui youxiao, duiba, ni qu shéng ge xido
hai"

...ibu masih punya cara lain, pasti efektif,
pasti efektif. Benar, kamu coba saja punya
anak."

% 3 A A (Juédui
youxiao), Norah secara tegas menyampaikan

bahwa ibunya sangat meyakini saran darinya
akan sangat efektif.

Dengan mengulang

"ARR, RERHE AR .

"Bu bu bu, zhe shi wo de nan rén wei",

"Tidak tidak tidak, ini adalah harum maskulin
saya".

Norah  menggunakan  repetisi  untuk
menekankan bau badan adalah aroma
maskulinitas. Dengan menggunakan majas
repetisi  Norah menunjukan keyakinan
seseorang mengenai aroma maskulinitas yang
dimilikinya.

4.4 Analisis Penggunaan Majas & (Jiédai)

&% (Jiedai) atau metonimia merupakan sebuah majas yang mengganti nama untuk

sebuah objek dengan istilah yang memiliki keterkaitan yang sangat erat. Dalam materi stand-
up comedy Norah Yang, ditemukan 5 penggunaan majas f& % (Jiédai) yang berfungsi
membangun pemahaman penonton menggunakan istilah-istilah yang dikenal penonton.

Penggunaan majas ini memperhatikan aspek sosial dan budaya.

Norah menargetkan materi

ini kepada penonton berbahasa mandarin yang memiliki pengetahuan sosial dan budaya Cina
yang baik. Majas ini digunakan dengan baik dan kreatif, hingga dapat mencapai tujuan

utamanya, yaitu membangun komedi.

Tabel 4.4 Analisis Penggunaan Majas &t (Jiedai)

Materi

Analisis

CERAREEEFHD

- BARA AT B 2 JE KT T,
742

Jiushi liang ge rén jia le wéixin zhihou
yongyuadn bu shuohua de, duiba?

Misalnya, dua  orang yang  saling
menambahkan di We Chat tetapi tidak pernah
berbicara satu sama lain, benar?

Pemilihan kata We Chat (43 Z ) dipengaruhi

oleh pemahaman umum penonton di Cina
terkait aplikasi chatting tersebut, mengingat
We Chat adalah aplikasi yang sangat umum
digunakan di Cina. Penggunaan majas ini
membuat penonton Cina mendapatkan
gambaran yang baik mengenai topik yang
dibahas.

“RERB TS

Penggunaan kata fi, & 7 (Tu 6 kdu xiu),
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Materi

Analisis

Ni xithuan tuokouxiv ma?
Apakah kamu suka stand-up comedy?

digunakan oleh Norah untuk merujuk pada
stand-up comedy, ini disebabkan minimnya
pengetahuan masyarakat Cina tentang stand-
up comedy, sehingga Norah menggunakan
kata tersebut sebagai bentuk yang lebih
dikenal dan sering dihubungkan dengan
stand-up comedy. Penggunaan majas ini
menghasilkan pemahaman yang baik pada
penonton.

K& B

s

AN

27>

H A k4 b Fp AT F e

Yinwei qiii mingshan ché shénxué dou shi
shoudong ddng.

karena Fk 4 |l 4% (Dewa Mobil di Gunung
Akina)
manual.

belajar  menggunakan transmisi

Penggunaan frase Fk 4 1l; & ## (Qita mingsha

n ch e shén), merepresentasikan seseorang

yang mempunyai kemampuan mengenadarai
mobil yang baik. Penggunaan majas ini harus
didukung dengan pengetahuan tentang
budaya dan konteks yang baik dari sisi
penutur dan penerima. Adapun Fk % ) & 4
(Qia
karakter yang terkenal dalam serial komik
jepang bertema balapan berjudul « 3k 5C &

D> .

mingsh an ch & shén) merupakan

CEKEKX

N&T>»

HEARAN L T A7 A&

Wo faxian women niishéng zhén de feichdng
de nei juan.

Saya menyadari bahwa sebagai perempuan,
kita benar-benar mengalami tingkat persaingan
yang sangat tinggi

Norah menggantikan fenomena persaingan
berlebih dan suasana persaingan yang tidak
sehat dengan kata Py #% (N&i judn).
Penggunaan majas ini membantu Norah
memberikan pemahaman yang lebih spesifik
kepada pendengar. Istilah ini telah dikenal
luas oleh masyarakat Cina dan dapat
menggambarkan dengan jelas maksud dari
pernyataan Norah.

Yo T B /NGy, 4 TR e AT
Géi naxié xidondi, géi naxié xuédimen.

memberikannya ke para /N 4% ( laki-laki
sifat

memberikannya ke para adik tingkat laki-laki.

muda imut dengan manja )

Norah menggunakan kata /s 4% (Xido nai)

yang berasal dari istilah internet /N %7 %5
(Xido ndi gou), istilah ini menggambarkan
laki-laki muda imut dengan sifat manja.
Penggunaan istilah ini membuat materi
Norah lebih relevan dan mudah diterima oleh
masyarakat Cina.

4.5 Analisis Penggunaan Majas {517 (Fing ci)
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{57 (Fang ci ) atau kata imitasi merupakan majas yang mengganti kata tertentu dari

yang sudah ada dan mengubah makna asli kata yang ditiru menjadi makna baru. Menurut

Huang & Liao (2011:204),

TR RAERA A EEM L AT E , BRI E IR IE
W BT R AG A, T M AR R e O 8 1R 4 4 ] A B

(Fang ci shi zai xian you ciyu

jichu shang jinxing fangzao, yao tongguo genghuan xianchéng ciyu de bufeén yusu lai

gouchéng, yinci fang ci hé béi fing de ci wingwing tongshi chixian.). Majas {577 (Féng ci)

ditiru dengan mengadopsi struktur kata yang sudah ada. Hal ini dilakukan dengan mengganti
beberapa morfem dari kata yang sudah ada sehingga kata baru yang terbentuk memiliki
kesamaan dengan kata yang menjadi modelnya.

Dalam materi stand-up comedy Norah Yang, terdapat 4 penggunaan majas {5 17

(Fang ci ) yang

membangun komedi lewat imitasi absurd yang digunakan Norah.

Penggunaan majas ini memerlukan pemahaman mendalam tentang berbagai istilah dan
ungkapan untuk menciptakan imitasi yang sesuai.
Tabel 4.5 Analisis Penggunaan Majas{5 17 (Fang ci)

Materi

Analisis

CHABRZEEFD

RAEBTFAHL, ®ANorah2 F X
Fo

Zhiyou duanzi bu hdoxiao, méiyou Norah
mai bu chii zhe piao.

hanya ada lelucon yang tidak lucu, tidak
ada tiket yang tidak terjual oleh Norah.

Norah menciptakan imitasi dari pepatah yang
dikenal oleh masyarakat luas. Norah mengimitasi

penggunaan pepatah " B b % A 52 7 AR,
H A =40 A8y A" (Shijié shang méiyou mai
bu chu de huo, zhiydu mai bu chu huo de rén)
dengan membalik kalimat dan mengubahnya
menjadi " 2 & F A4 %, % F Norah3 1 H
X Z" (Zhiyou duanzi bu hidoxiao, méiyou Norah
mai bu cha zhe piao). Perubahan ini menciptakan
kesan mendalam dan efek komedi dalam materi
yang disampaikan.

CHVEA 2>

BALFEHGARBEHHI: R
WABHRH KT

Ni bu hui kan dao you rénliu biti
quéeshuo: “Ai ni de da jiu lii childile”
Anda tidak melihat seseorang dengan
hidung meler dan berkata, "Hei,
pamanmu mengalir keluar"

Dalam materi ini, Norah menggunakan cara
berfikir yang sama untuk menciptakan parodi &

1% 4% (Da yima) sebagai fenomena kesehatan
yang lain. la menggunakan X By (Da jiu lia)
untuk menyebut orang yang sedang flu.

FEANAWAHN: W, KRR
RARKAB T

Kan dao rén you jidoqi quéshuo: “Ai, ni
de da yifii hen nongyu a”,

Melihat orang beri-beri tapi berkata: "Hei,

Norah mengimitasi istilah KX # 45 (Da yima)
dan menciptakan kata imitasi X # & (Da yifa)

sebagai sebutan untuk penyakit beriberi.
Penggunaan majas ini memberikan efek komedi
dan refleksi yang kuat mengenai penggunaan kata
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Materi Analisis
pamanmu sangat kuat" K ¥ 4% (Da yima) yang tidak masuk akal.

A «ERY , £ E M ZM M | Norah mengimitasi judul salah satu karya sastra
«E Ay, B, st gk —3 | Klasik terkenal cina <1 £ dengan

PE R E A LR, f1y menambahkan kata darah (i) menjadi L) %
%, 1» . Norah menggunakan majas ini dengan

Na dianying “duye”, zai zhongguo jiu
yInggai jiaozuo “jingxue”, liang dud de
shihou, jiu bian chéng y1 bu zhongguo de
gudidn mingzhu jidozuo “shanhdi jing.
Xue”.

Film "Venom" seharusnya disebut "darah
menstruasi” di China, ketika jumlahnya
banyak, itu menjadi film klasik China
berjudul "Shan Hai Jing. Darah".

baik, dengan menggunakan sebuah karya sastra
yang dikenal masyarakat luas, imitasi kata ini
dapat diterima dengan baik oleh penonton.

4.6 Analisis Penggunaan Majas #igh (Winqd)

Eufemisme adalah acuan berupa ungkapan yang tidak menyinggung . halus dan
menggantikan kata yang dinilai menghina atau memiliki konotasi negatif (Keraf, 2019:132).

Sedangkan menurut Huang & Liao (2011:206) “H EZ F HE R H X =Y, MEfEH — &
5 XFEY AN FEUEG TR R E R, XHEEY Sid. " (Youyi bu zhiji
¢ shuoming mou shiwu, ér shi jieyong yixié yu mou shiwu xiangying de tong yi yuju
wanzhuan quzhé di bidoda chulai, zh¢ zhong ci gé jiao winqu). Eufemisme adalah gaya
bahasa yang berarti mengungkapkan sesuatu tanpa menyatakannya secara langsung, tetapi
menggunakan beberapa sinonim yang berkaitan dengan hal tersebut untuk menyampaikannya
dengan lebih halus dan perlahan.

Dalam materi stand-up comedy Norah, terdapat 3 penggunaan majas #i g (Wanqua)

yang digunakan untuk menghadirkan komedi dari penggunaan istilah yang disamarkan, selain
itu penggunaan majas ini dalam materi stand-up comedy Norah juga merefleksikan ketabuan
yang ada dalam sebuah istilah yang digantikan.

Tabel 4.6 Analisis Penggunaan Majas #i#f (Wénqa)

Materi Analisis
B9 IR &5 52>
AREFRAFEE! FHiLH | Norah menggunakan kata A # #% (Da yima) untuk
LN menggantikan F| 24 (Yu¢jing). Norah memilih kata yang
Hari ini saya menstruasi, tepat dengan konteks kalimat ini adalah menirukan sosok
Sakitnya membuat saya ingin | kasir Family Mart oleh Norah. Penggunaan majas dalam
menguap dari dunia ini. kalimat ini menunjukan pemahaman Norah mengenai
karakteristik Kasir Family Mart yang sangat ramah.
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Materi

Analisis

CENE A 2>

“HEIAT, A IAG?”
“W0 lai nagele, ni you nage
ma?”

"Aku menstruasi, apakah kamu
punya pembalut ?"

Norah menggunakan penyamaran istilah menstruasi (
#)dan pembalut (T 4 17) dengan menggunakan frasa

»

“itu”  (#F4>) untuk menunjukkan seberapa tabu istilah-
istilah ini dalam konteks pembicaraan tentang menstruasi
di kalangan siswi SMP.

“u, R RR KT R T
nm—”

"Ai, ni you méiyou da hdo de
chuangketié a?"

“Hei, apakah kamu punya

Norah sengaja menggunakan penyamaran istilah T 4 1
(Weishéng jin) dengan 4| # i (Chuangkétie) untuk
menunjukan seberapa tabu pembahasan ini didalam

masyarakat cina. Norah mengemas penggunaan majas ini
dengan baik sesuai tujuannya.

pembalut ukuran besar?”’

4.7 Analisis Penggunaan Majas % |&] (Shé weén)
!

jawaban dari penonton. Majas ini mirip dengan X [f] (fin weén) yang sama-sama tidak

(Shé wen) adalah majas berbentuk pertanyaan yang tidak membutuhkan

memerlukan jawaban langsung, namun dalam majas 7% [7] penutur langsung menyampaikan
jawabannya setelah memberikan pertanyaan atau memancing sebuah pemikiran. Ini sejalan
dengan penjelasan dari Huang & Liao (2011:222) “i% 5] 24 5] B 4, = B |7 B4, =7
ikt 7 B4 %" (Shé wén shi ydu wén you d4, huo ziwén zi d4, hud wen ér rang duifa
ng sikdo da'an). % 7] (Sheé weén) adalah proses bertanya dan menjawab, baik itu dengan

bertanya dan menjawab sendiri, atau bertanya kepada orang lain dan membiarkan mereka
memikirkan jawabannya. Dalam materi Norah Yang terdapat 3 penggunaan majas 1% [#] (She

wen) yang digunakan untuk mengarahkan pemikiran, memantik refleksi dan membuat transisi
ke topik utama.

Tabel 4.7 Analisis Penggunaan Majas % 5] (Shé weén)

Materi Analisis
CKEERXNBT>

REBURN ZH L EARH L —#EH, |Norah menggunakan majas % [5] (Shé weén)
i # 2 & R Sk iy B Bl 2 % & | untuk menarik perhatian dan merangsang juga
R X % mengarahkan  pemikiran  penonton.  Dalam

e - ., - | penggunaan majas ini, Norah langsung menjawab
Wo zai xidng shué women zuizhong

N N \ _° | pertanyaan segera setelah melontarkan
mubido dou shi yiyang de, dui ba? Dou

pertanyaannya.

shi xiwang gén xuéxiao de nan tongxué
fazhdn chéng qinglii guanxi

Saya berpikir bahwa kita
memiliki tujuan akhir yang

semua
sama,
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Materi Analisis

bukan? Semuanya ingin membangun
hubungan romantis dengan teman
sekelas pria di kampus.

CHARZEEEFH
BRBABMAN, —FFEE3H— 5, {f£ | Norah menggunakan majas % [ (Shé wen)
{18 7P A v 2 untuk memantik refleksi pengalaman penonton

mengenai situasi yang mengharuskan penonton
memiliki inisiatif. Majas ini juga membantu
Norah dalam melakukan transisi yang halus ke
topik inti dari materinya.

Wo juédé zuorén a, yiding yao zhiidong
yididn, nimen you na zhong qingkuang
ma?

Saya pikir sebagai manusia, anda harus
memiliki inisiatif, apakah anda punya
situasi seperti itu?

CHHAZ
PRAIT LAt B A B i 2 /R g Z &y | Dengan majas ini Norah mengajak penonton
o merefleksikan pengalamannya mengenai sebuah

situasi. Penggunaan majas ini bukan hanya
membuat penonton memiliki gambaran yang jelas
mengenai hal yang dibahas, namun juga
menciptakan interaksi yang kuat lewat keterlibatan
penonton dalam mencari jawaban.

Nimen jianguo youxié rén tda you yeéchou
yé heén zihao de ma?

Apakah Anda pernah melihat seseorang
yang memiliki bau badan yang kuat dan
sangat bangga?

4.8 Analisis Penggunaan Majas % (Shuangguan)

“FREEREAS, AEEEIRE XA ERMER, SALTE
A, A WA, 7 (Liyong ylyin hud yiyi tidojian, yduyi shi yiiju tongshi guan
gu bidomian hé neili lidng zhdng yisi, yan zai ci ér yi zai bi, zh¢ zhong ci gé jido shuangguan.).
Menggunakan kondisi fonetik atau semantik untuk dengan sengaja membuat sebuah kalimat
mengandung dua makna yang sama-sama penting, yaitu makna di permukaan kalimat dan
makna di dalamnya. Kata-kata berada di sini, namun makna ada di sana, jenis retorika seperti
ini disebut sebagai paronomasia (Huang & Liao, 2011:202).

Dalam materi stand-up comedy Norah, terdapat 2 majas ¥ % (Shuangguan) yang
memberikan sentuhan komedi melalui permainan kata yang diciptakan Norah. Dalam
penggunaan majas ini penonton dituntut memiliki kemampuan berbahasa yang baik, karena
keefektifan penggunaan majas ini tergantung pada kemampuan penonton untuk memahami
konteks kata-kata yang digunakan dalam dua makna yang berbeda.

Tabel 4.8 Analisis Penggunaan Majas X & (Shuangguan)

Materi Analisis

CEKERNZT
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Materi

Analisis

A WA AR, o
B FERHE, JFZEFRAM ot
& 2#M

Zhéxié niishéng tamen dd gé pénti,
dithui diao fén. Bu xiang wo, zhiyou
suyan fa shipin de shihou cdi hui diao
fen.

Gadis-gadis ini akan menjatuhkan
bedak saat mereka bersin. Tidak
seperti saya, saya hanya kehilangan
penggemar saat memposting video
tanpa riasan.

Norah menggunakan kata ## (Diao fén) yang
“kehilangan bedak”
“kehilangan penggemar”

memiliki dua arti, pertama
dan kedua

membuat materinya lebih menarik dan
menghasilkan komedi dari permainan kata yang
diciptakan.

untuk

CHREA 2>

AT TR, BARRE
H R

Wo juédé feichang bu zhiinque a,
yinweéi wo hén ai wo de da yima.
Menurut saya, itu sangat tidak akurat,
karena saya sangat mencintai bibi
besar saya.

Norah menggunakan istilah K # 4% (Da yima)

sebagai istilah yang merujuk pada menstruasi dan
juga sebagai sebutan untuk bibi besar. Norah
menggunakan permainan kata ini dengan cerdas.
Awalnya, Norah sedang membahas mengenai
menstruasi. Namun, dalam kalimat tersebut, ia
menggunakan K #% #Z%(Da yima) sebagai istilah

literal "bibi besar". Penggunaan majas ini
menciptakan efek komedi dari permainan kata yang
digunakan oleh Norah.

4.9 Analisis Penggunaan Majas X & (finyi)

“BHEMEA G AKRE B EIERETREREAART, THHFENRIE  (Guyi
shiyong yu bénlai yisi xiangfdn de ciyl huo juzi lai bidoda bényi, zhé zhdng ci gé jiao fanyu).
Dengan sengaja menggunakan kata atau kalimat yang bertentangan dengan makna aslinya
untuk mengungkapkan makna aslinya, majas ini disebut ironi (Huang & Liao, 2011:205).

Dalam materi stand-up comedy Norah, terdapat 2 majas X i&(fanyl) yang digunakan

untuk menghadirkan komedi melalui ironi yang dibangun. Melalui penggunaan majas ini,
Norah menyampaikan pandangan pribadinya mengenai fenomena tersebut dengan cara yang
lucu.

Tabel 4.9 Analisis Penggunaan Majas X iZ(fanyt)

Materi Analisis

CEKEARNZT>

AT R—BFH. THENAT 2RER
B MR EMRERER T AT
WA, AR

Norah menggunakan majas ini untuk
menyindir pemakaian aksesoris hanya
untuk membuat tanda kepemilikian dan
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Materi

Analisis

W6 bixi lai yt fu shoukao. Zhéyang bié réncai
hui hén xianmu de shuo: “A ni nan péngyou
hao langman 6 “ " ta weile jian ni, hai yao
yueyu ba?"

Saya merasa bahwa saya harus menggunakan
sepasang borgol. Dengan begitu, orang lain
akan mengagumi dan berkata, "Wow,
pacarmu begitu romantis! Dia bahkan harus

simbol hubungan romantis. Penggunaan
borgol disini menyindir aksesoris yang
digunakan sebagai tanda kepemilikan
pasangan. Dengan menggunakan majas ini,
Norah menciptakan efek komedi dan
mengungkapkan pandangannya tentang
cara-cara yang berlebihan dalam
menunjukan cinta.

melarikan diri untuk bisa bertemu
denganmu."

CHVEA 2>

“FitiE R

Norah mengkritik saran ibunya yang
menyembuhkan rasa sakit dengan rasa sakit
yang lain. Dengan menyampaikan
pernyataan yang bertentangan dengan
kenyataan, Norah menciptakan efek komedi
dan menyindir bahwa saran ibunya tidak
diterima dengan baik olehnya.

T AD  R AR A LT
1 rE, UHEiER”

“A mama wo turan méi name tongle” “buguo
haishi ni lihai, yi tong zhi tong”

"Ibu, tiba-tiba rasa sakitnya tidak sehebat itu
lagi". "Tapi ibu tetap hebat, menggunakan
rasa sakit untuk mengobati rasa sakit"

4.10 Analisis Penggunaan Majas £ 7% (Kuazhang)

% 5% (Kuazhang) atau yang dikenal juga sebagai hiperbola, adalah majas yang
berupaya untuk melebih-lebihkan suatu situasi. Menurut Huang & Liao (2011:200) “% 5K Xt
FMWETEWRAEMUGHFEHENEY, FARIBLEEL, HEMNESE. 7 (Kua
zhang dui shiwu de mou fangmian de tézheng jiayi héqinghéli de xuanran, shi rén gandao sui
bu zh € nshi, qué¢ shéngsi zh & nshi) . Hiperbola adalah cara untuk memperkuat dan

menggambarkan fitur tertentu dari sesuatu dengan cara yang ekspresif dan berlebihan,
sehingga meskipun terasa tidak nyata, tetapi terlihat lebih nyata dari kenyataannya.

Terdapat 2 penggunaan majas % 5k (Kuazhang) alam materi stand-up comedy
Norah yang digunakan untuk menghadirkan efek komedi melalui penggunaan kata yang
berlebihan. Norah menggunakan majas ini dengan baik, yang dapat dengan jelas terlihat dari
keberhasilannya menghadirkan komedi melalui penggunaan majas tersebut.

Tabel 4.10 Analisis Penggunaan Majas % 7k (Kuazhang)

Materi Analisis

KLZFANEL2TY

BB ERE W B EAAFS T,
LB A/ TR 2SR AR B A2 4 R 3 3
Eo

.ee, WO jitt Xthuan zhudnxiang shihou

Norah sengaja menggunakan hiperbola untuk
menimbulkan efek komedi dari  pemilihan kata
dan alasan Norah yang sangat berlebihan.
Penggunaan hiperbola dalam stand-up comedy
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Materi Analisis

liyong lixinli, rang nage yishud qi héen | juga dapat membangkitkan imajinasi penonton
hen tié de zai dangfeng boli shang. dan menambah kesan yang kuat pada penampilan
..., saya suka menggunakan gaya stand-up comedy.

sentrifugal saat berbelok, sehingga
membuat wiper itu menempel dengan
kuat di kaca depan

I E B RS R
FH L RBABRELT Norah menggunakan majas % 7 (Kuazhang)
Tong de rang wo xidng rénjian zhéngfa | untuk menciptakan efek dramatis dan komedi.
ya. Norah melebih-lebihkan kata-kata dengan tujuan
Sakitnya membuat saya ingin menguap | untuk membuat kesan yang lucu, Penggunaan
dari dunia ini. majas ini membantu Norah menghadirkan efek
komedi melalui penggunaan kata yang kreatif.

4.11 Analisis Penggunaan Majas % £ (She yi)

“RERELE FRBIWIERE—AESTTU, EEIETE, FHAAGEERIT,
tHEHEETIERZE, BEEEHoE K. HEAZHG I, WRAE, £3hEK
, EEHAER, RFWES¥EE. ” (She yishi xian shéng qu guanjian ciyl huo shi yi
ju hua fénkai shuo, zai huayt zhong jian, chdng you biérén chahua gé kai, yéyou shi zai
dudnzan tingdun zhihou, zai ba shéng qu bufén bu chuldi. She yi weiwdn quzhé, youmo fé
ngqu, shengdong hudpo, shénzhi charényiliao, bidoda xiaogud yichang tacha.). % % (She yi)
adalah sebuah teknik retorika yang pertama-tama menghilangkan kata-kata kunci atau kalimat,
biasanya dengan menyela percakapan dengan orang lain atau dengan melakukan jeda sejenak.
Kemudian, bagian yang dihilangkan tersebut diungkapkan kembali di tengah-tengah
percakapan. Teknik ini dapat digunakan dengan halus dan mengalir, memiliki sentuhan
komedi yang menyenangkan, dinamis, bahkan kadang-kadang tak terduga, dan menciptakan
efek ekspresif yang signifikan dalam menyampaikan pesan (Huang & Liao, 2011:208).

Dalam materi stand-up comedy Norah, terdapat satu penggunaan majas % £t (Shé yi)

yang menciptakan efek komedi melalui keambiguan yang dihasilkan oleh Norah. Penggunaan
majas ini melibatkan pembangunan alur cerita untuk menciptakan keambiguan yang
mengundang tawa penonton. Untuk menggunakan majas ini dengan efektif, dibutuhkan
kreativitas dan kemampuan untuk membangun alur cerita yang menghasilkan keambiguan.

Tabel 4.11 Analisis Penggunaan Majas % 4% (Sheé yi)

Materi Analisis
CHMAREEEFD
3% : “Norah RUERI| —NMNL4ELEH T, %4 | Norah menciptakan ambiguitas
BAE, M RN TR dalam materi ‘ dengan tidak
Rt AU lngkap pada dinog. 157 1L 5
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e R, MEEDERFLFERE F & (NI keéyi kan kan lidn)
K M, FETUEEE TR dan membiarkan keambiguan
Ta shud:“Norah wo zudtian gén yige niishéng gaobiile, muncul. Penambahan g €, #
dan ta méiyou shudhua, ta shi dayingle haishi méiyou f& (Ziji de lidn) pada dialog
dﬁ}vling?’_’ o selanjutnya menciptakan efek
W0 shuo : Ni kéyi kan kan lian kejutan dan komedi dalam
ta shud :“O, ta daizhe kduzhao wo kan bu ging bidoqing “ | hateri tersebut.

w0 shud :“A, ni kéyi kan kan ziji de lian”

Dia berkata: "Norah, saya mengungkapkan perasaan saya
kepada seorang gadis kemarin, tapi dia tidak mengatakan
apa-apa. Apakah itu berarti dia menerima atau menolak?"
Aku berkata, "kamu bisa melihat wajah"

Dia berkata: "Oh, dia memakai topeng dan saya tidak bisa
melihat wajahnya dengan jelas"

Aku berkata: "ah, kamu bisa melihat wajahmu"

4.12 Analisis Penggunaan Majas Ei#% (céng di)

REFNWEEXRR, ERANEEIREENET, REEEHHAMFER, X
FrEA e E# ., 7 (Genju shiwu de ludji guanxi, lidnyong néirong dishéng huo dijiang de
yuju, bidoda céng céng di jin de shili, zh¢ zhong ci gé jido céng di.). Klimaks adalah sebuah
gaya retorika yang menggunakan urutan kalimat yang berisi konten yang naik atau turun
berdasarkan hubungan logis antara hal-hal yang terkait. Hal ini digunakan untuk
menyampaikan pemahaman yang bertingkat-tingkat, di mana setiap kalimat berikutnya
menjadi semakin mendalam atau terperinci (Huang&Liao, 2011:214).

Ditemukan 1 majas £ #% (céng di) dalam materi stand-up comedy Norah yang
menimbulkan efek penekanan dan menyoroti argumen yang ingin disampaikan Norah kepada
penonton.

Tabel 4.12 Analisis Penggunaan Majas &% (céng di)

Materi Analisis

CENE A 2>

., JER 2R F 58, M4 | Norah menunjukan urutan pernyataan yang meningkat
¥, EEA ST dalam tingkat dampak yang disebabkan oleh menstruasi.

. o N
.., piqi hui hén baozao, xinggé Dimulai dari temperamen yang mudah meledak (f% 5 4

hén bu héo, shénzhi youdidn fan | 7% % #), karakter yang buruk (14 1R 1 #F), hingga

éxin. merasa sedikit mual (# % # &0 % 0). Penggunaan
“ees mooc‘l Saya mcn) adl mudah majas ini memberikan efek penekanan yang kuat kepada
marah, sifat saya menjadi pendengar atau pembaca melalui perubahan intensitas

buruk, dan bahkan sedikit mual. | ja]am kalimat tersebut.

1. KESIMPULAN
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Berdasarkan hasil analisis dari lima materi stand-up comedy Norah Yang (4% & )
yang berjudul <L FHE A T» , BAREEEF , CREHRE R, <A Z ,
dan <% 4% KA % 7 » , ditemukan 54 penggunaan majas yang diklasifikasikan menjadi 12

jenis majas menurut Huang & Liao (2011). Jenis-jenis dan fungsi majas yang ditemukan
adalah sebagai berikut:
(1) 12 & |#](fan wén) , membangun interaksi dan memperkuat pernyataan dari Norah.

(2) 11 th#r (Biyw), menciptakan penggambaran yang lebih jelas dan berkesan bagi
penonton.

(3) 7 X & (Fanfu) , memberikan penekanan dan ritme dalam pernyataan.

(4) 5 1 % (Jiédai), membangun pemahaman penonton mengenai materi stand-up
comedy Norah.

(5) 5 173 (Fang ci ), membangun komedi dalam materi Norah lewat pengimitasi
kata yang dilakukan Norah.

(6) 3 # # (Wianq a ), menciptakan komedi melalui istilah yang halus dan
merefleksikan ketabuan yang ada dalam istilah yang digantikannya.

(7) 3 1% |5 (Shé wen), mengarahkan pemikiran, memantik refleksi dan membuat
transisi ke topik utama.

(8) 2 Wk (Shuangguan), menghadirkan komedi dari permainan kata yang diciptakan
Norah.

(9) 2 K iE(fanyu), menghadirkan komedi dan pandangan pribadi Norah melalui ironi
yang dibangun.

(10) 1 =5 (Kuazhiang), menghadirkan efek komedi melalui penggunaan kata yang
berlebihan.

(11) 1 #% £ (She yi), menciptakan efek komedi melalui keambiguan yang dihasilkan
oleh Norah.

(12) 1 Z 3% (céng di), menimbulkan efek penekanan dan menyoroti argumen yang
ingin disampaikan Norah kepada penonton.

Dari hasil analisis, dapat disimpulkan Norah memiliki kemampuan yang baik dalam
menggunakan berbagai jenis majas untuk menciptakan efek komedi, membangun pemahaman,
memberikan penekanan, memantik refleksi, hingga memberi ritme. Penggunaan dominan
majas X |7 (fin wén) dan [t % (Biyu), menunjukan Norah berusaha menciptakan materi

stand-up comedy yang interaktif dan berkesan lewat analogi yang diberikan. Variasi majas
yang digunakan oleh Norah juga tidak hanya menggambarkan kemahirannya dalam
merangkai materi komedi yang menarik, tetapi juga mengindikasikan tingginya kemampuan
bahasa dan kreativitas Norah dalam menggunakan majas untuk mencapai efek yang
diinginkannya.
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